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Paviyoklt demeam berdarat wang S diseba D8 mergpatah salah sata wabak patriakil
banks yang mewpnmbang anghks kematian pong cukup besar & Indonesia. Cara percegafian yong
bamyat: difmiukan saat ind adaloh dengan melode pravendif vaitn  melatuban pergaiapar,
Drlam penaiitian ind, ditembangian susfy sisfem wiink mevcari arah pemveborar waloh
doman bevdarah demgan memanfiatken metode Dersity Based Spatial (lucterlng Of
 to all Applicafions With Niive dan telivadogi GIS untak membanie visvalizasingg.
all the Kala kumis IS, Sparal Clustering, DESCAN, Deman Serdarah
zepts
ividul 1. Pendahpluan
Sekitur 3-3 tahon terekhic, di Tndonesia Kuesnsnve dif kodya Jogjn memiliki sunty
sathing permasalahan di biding kesshetan Permasalalan teriebit ndalah mengenzi penyebarn
penyakit demiom berdurah yang biasa disehut DB, Jumlah penderitan DB tidak hasya puluban
samun mencapai ratusan hanye delam koren waltu yang singkal (Tanuari-Marst, periode
pemyebaran wabah T yang lingg). Saolah zat penvebeh cemunya penularan peayakic ini
2 sialeh vektor penulamya yeilu nyamuk deder degupd beting. Pensngonen terbaik unok
B e mengatasi penyebiran wabsh DB adalah dengan metode prevend sty pencegahan jangan
sempal nyamuk dedes Avgor berkembeng biak salah satunya dengan melakukan pengasapan.
v CRM, Sebelum melakibkan pengasapan, lerlsbin dahulu bars ditentokan f monn wilayah veng
memiliki banysk jumlah penderits demem berdareh dan wilayah yang memiliki fumlzh
2, pas- sendarita sedikit secara akurar (Agushybena, 20053,
Solusi untuk mengaresi mengilasi musaleh tersebat adalah dengan membuat sistem yang
e AL, St memberikan infdrmasi meogensi pengelompokan  data pendarita demam berdarsh
wedalam eluster-ciuifer schingga diketohui wilayeh mana yang jurlah peaderitanya banyak dan
26 Tasue skl Bigtem tidak akan dupel dibungun bile Sdak memiliki dasar-chsar pengolahan data yang
sek serta mnpa didukung infrastruktur yang memadai, Dasaradesar pengolahan dasa dapar
5 Soeroleh selami perlishun emtarn Jein ilmu Date Mining dan Sistem Informasi Geografl
6. Vol 0L Sedunghen infrastroktur yang tidak kelah penting selain komputer sebagai media
; s=golah duls aduloh (Hobal Positipning Spstem (GPS), Sistem dibangun mengeunakan
sambiere ecrosoft Visunl Besic 6.0 dan Arc View G138 3.3 sebogai mediz visualisasinya,
frsue 18, g Kansep dasar : . -
Konsep dar pembuatan sfstem ini adalah melekukan pengelompokan berdusarkan
=gt kepadaten data penderita demam berdarah (berupa date koordinat Tieiversal Trasverss
lall Memstor - UTM, peta dunla dalam bidng 2 dimensi- yang diperolah dari GPS) dengan
ser 2003, memghitung jarak koordingt titik -fempel linggal penderite demam bedarah- satu dengan tick
smmg lnin. Setelah pengelompokan Jals dilekukan, selanfutnve dilakukan proses itk
farmration - me=dsparkan arah penyebaran dala yang diasumsiken sehegai pergerakan nvamuk deder
| Wiley & T
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Metods yung digunizkan unluk mengelompokan data yaite Dewsity Based  Sparial
Clezering OF dpplicedons With Noise yang biase disingkat DASCAM, Deberapn konzep
penting dalam metuds DRSCAN (Grte, Z006):

w DESCAN mamerlekan 3 parameter uoluk melakokan proses clusierises, 3 Parmeter
tezzabit adalah

+ &, lebar atan Juntlah ik telanga,

- Fps, jarak maksimal aoraza 2 ik vang dijinkdn dalam sste elaster,

- Minfodas, adalah Jumlah minimal ik sehingza schuah efpsier dapar
tarhentuk.

- Core Poin, adalah tink yang berads dalom suuto ofester dan memilikl ik
tetangga (eni-neighhourhond) sedikitnyg sebanvak MinPoing.,

- Boeder Poinr, adalah tiik vang berads dolam suatu cluster nemuon jumslan ik
tetangganya < MinPodaes.

- Modge Porwr, adalsh titik yang tidak wermasul sngeold clusler manapun.

MNoise I

Eps= lom
bMinPoints - 3

Gambar 1. llustmasi core, border Dan nolze

2. Bebush fitik qodikatakan tetanaa dosi ditik P epabile
Neps-neighbowrRood doly {g belowgr to O | disrfpg) == Eps) 12,2
disgfp,q) — jerak untaca Lilik poden Giik g,
d, Dirseny Densite-feachabie mervpukan swatu bk yang terbubung langsung dengan Lilik
lain. Sebuah titik g dikatakan Sireciiy demsine-reachobie tigk p apabila
- gmerupsken angeoly Meps-neichbourkood (o)
-~ MNepy-meighboarhood o) == MinPts atag denpan kata laia titik pomanpakan
wOTE P,

MinPts=5
Eps=1cm

Grambar 2, Tustrasi Tiik g Dieectiy Density-Reachable Dari Titk p
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3. lmplementasi Sistem
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Gambar 7. Pillhan Tahap 2
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Gambar 10, Pilihan Tahap §
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CGambar 14. From informeast hasil ofwrree dalam bentuk grafik batang
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Gambar 16, Porm berisi visualzas mlormss: ledekan wabah DB
o Sub Bistem Visvalisast Tlasil Clusterine Demran Aze View GIS
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TR LY.

pemilihan file hasil aftering
terlehih daholo. Hasil Vismlisas
e Kikbor Tovuge detunjuian pada Grambar 19 don 20

| di bawah.
el
@.;..m;w ptiean A |

Crapnbir 17, Pemiliban file hasi! clazeering

17




Jusnal ERSIS Vol 01 Ne 0L Mei 2008: kalgman 11-30

Pridied ey puagmga tqq,!nl Wranh cabgk,
T T R
L

Porvsdamn ¥ eI s ateh popt st e nan
Frapazmazn HeC0 D3 amm wn anoiracan ash
! eamm okt pu ek
Perjasphor VTG IO aua ateh pargeahan watae,
H D sl s chaski
drumr '\-'wikr'.!d'\:'émauum
M| e Wtk 00 Daribo
HEper D ke S mv_'\-lw-‘i-uin
Mo A

Lveatila | Warmbinf spon b A0 e il et

ECL R LT
oo oo Hzsskas Do Wk

1R TEE

Cambar 13, Form pengontrol aglikasi Arch View G158 33

 Gambar 19, Hasil Visualisasi Cluster dengen Are View GIS 3.3
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4, Kesimpulan
Dengan nemperhatiken secars keselurubin hasil penglitian ind, make peaulls menarik
peberape kesimpulan sebagal berikus :

% Melode DRSCAN danat menjawab kebutuban akan inforimasi aren menidkah veng
el ki tinghat kepedetan penderita demam berdaeah tinggi dizunjukan oleh adanya
clrster dan arca manakeh yanz mesndlikd tiaekas kepadatan penderite wobah demam
bardarah rendah - ditunjukan olsh adanya soize.

b, Memode DBSCAN membentuk seivmbeh M beah closer scoara otomatis, ssdangkan
acuan yang dibutuhkan untuk membentuk claier adalah scherapz padat jumlsh data
dalam satn cluster yang ditnginkan -MinPoinss- dan scherape jauh forek moksimal
antar 2 itk agar ssbuah slester diginkan teebeatul -Sd-.

¢ Semakin besar nilai A Peimy yang diberikan, maka oluets vang terbentuls semakin
sarlikic

& Semakin hesar nilai Spe maka clusree vang terbentub semekin sedikit. begite puia
schaliknya.

2. Apahile dibutuhkan informasi herapakah jarak maksimal antara Xk agas sehuah
cluster dengan kapadzatan data sejumlah M dapat terbentek, sistem memberikan bantuan
denmun nilei £ Nilal & diisi dengan jumlah kepadatan data yang diinginkan, dan akizn
menuhasilkan rara-rata jarak vang dapat digurakan sebagal acuin penentuan sps,

f Hesil visualisasi clusrer dengen menggunakan Metode DRSCAM tdek dapa: secam
tepat LOG % manunjuken aroh paovebaren waliah demam herdarah. Hal ini dikarenaken
parzerakan nvemuk yeng tidak menent,

o Wabah demam berdarnh eerderung terjadi di hulan Januard, Pebruari dan Mazet,
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